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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pembelajaran adaptif berbasis kecerdasan 

buatan (AI) dalam meningkatkan kinerja akademik, keterlibatan, dan interaksi sosial siswa 

dengan kebutuhan khusus di kelas inklusif. Latar belakang penelitian ini didorong oleh 

tantangan dalam memberikan pendidikan yang sesuai bagi siswa dengan kebutuhan khusus, 

yang sering kali kesulitan mengikuti pembelajaran di kelas reguler. Metode yang digunakan 

adalah eksperimen kuasi dengan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 

menggunakan pembelajaran berbasis AI dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Data dikumpulkan melalui tes akademik, kuesioner keterlibatan siswa, dan 

observasi kelas untuk mengevaluasi dampak pembelajaran berbasis AI terhadap siswa dengan 

kebutuhan khusus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis AI 

meningkatkan skor akademik siswa dengan kebutuhan khusus secara signifikan, dengan 

peningkatan keterlibatan dan interaksi sosial yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 

reguler. Pembelajaran berbasis AI memberikan dukungan yang lebih sesuai dengan 

kemampuan siswa dan memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang lebih efektif. 

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa pembelajaran berbasis AI berpotensi besar untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan bagi siswa dengan kebutuhan khusus, serta dapat diterapkan 

lebih luas dalam konteks pendidikan inklusif. 

Kata Kunci: pembelajaran adaptif, kecerdasan buatan, kebutuhan khusus 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effectiveness of AI-based adaptive learning in improving 

academic performance, engagement, and social interaction of students with special needs in 

inclusive classrooms. The background of this research is driven by the challenges in providing 

appropriate education for students with special needs, who often struggle to keep up with 

regular classroom instruction. The research used a quasi-experimental method with two groups: 

the experimental group using AI-based learning and the control group using conventional 

learning methods. Data were collected through academic tests, student engagement 

questionnaires, and classroom observations to evaluate the impact of AI-based learning on 

students with special needs. The results show that the implementation of AI-based learning 

significantly improved the academic scores of students with special needs, with enhanced 

engagement and social interaction compared to regular students. AI-based learning provides 

more suitable support for students' abilities and allows them to learn more effectively. The 

conclusion of this study is that AI-based learning has great potential to improve the quality of 

education for students with special needs and can be widely applied in inclusive education 

settings. 

Keywords: adaptive learning, artificial intelligence, special needs 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusif merupakan prinsip pendidikan yang menekankan pada penyediaan 

kesempatan yang setara bagi semua siswa, tanpa terkecuali, untuk memperoleh pendidikan 
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berkualitas, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Konsep pendidikan inklusif ini sejalan 

dengan filosofi bahwa setiap anak memiliki hak yang sama untuk mendapatkan akses terhadap 

pendidikan yang memenuhi kebutuhan mereka, terlepas dari perbedaan kemampuan fisik, 

mental, atau sosial. Meskipun demikian, dalam praktiknya, pendidikan inklusif sering kali 

menghadapi tantangan besar, terutama dalam hal penyediaan metode pembelajaran yang 

mampu mengakomodasi berbagai kebutuhan siswa. Hal ini terutama berlaku bagi siswa yang 

memiliki kebutuhan khusus, seperti gangguan belajar, keterlambatan perkembangan, gangguan 

spektrum autisme (ASD), dan kesulitan lainnya yang mempengaruhi kemampuan mereka 

dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung di kelas reguler. Seiring dengan pergeseran 

menuju pendidikan inklusif yang lebih luas, muncul kesenjangan yang signifikan antara ide 

pendidikan inklusif yang diinginkan dan kenyataan yang terjadi di lapangan (McLeskey et al., 

2021). 

Kesenjangan tersebut dapat ditemukan dalam banyak aspek, termasuk kurangnya 

pelatihan yang memadai bagi guru untuk menghadapi keragaman siswa dalam satu kelas, 

keterbatasan sumber daya yang tersedia, dan kesulitan dalam mendesain kurikulum yang dapat 

memenuhi kebutuhan pembelajaran yang berbeda-beda. Selain itu, salah satu tantangan besar 

adalah kebutuhan untuk menyesuaikan cara penyampaian materi pembelajaran agar lebih sesuai 

dengan tingkat pemahaman siswa yang memiliki kebutuhan khusus. Siswa dengan disleksia, 

misalnya, membutuhkan pendekatan pembelajaran yang berbeda dibandingkan dengan siswa 

yang memiliki gangguan spektrum autisme. Begitu juga dengan siswa dengan ADHD yang 

cenderung memiliki masalah dengan perhatian dan pengelolaan emosi, yang memerlukan 

pendekatan yang lebih interaktif dan terstruktur dalam proses belajar mereka. Dengan adanya 

berbagai jenis kebutuhan ini, guru sering kali kesulitan untuk memberikan perhatian yang 

memadai kepada setiap siswa secara individu, yang dapat mengarah pada rendahnya hasil 

akademik dan sosial siswa dengan kebutuhan khusus di kelas inklusif (Timmons et al., 2020). 

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, teknologi pendidikan, khususnya 

pembelajaran adaptif berbasis kecerdasan buatan (AI), mulai dipertimbangkan sebagai 

solusi potensial yang dapat membantu mengatasi kesenjangan dalam pendidikan inklusif. 

Pembelajaran adaptif adalah pendekatan yang memungkinkan sistem pendidikan untuk 

menyesuaikan materi ajar, kecepatan pembelajaran, dan pendekatan pengajaran sesuai dengan 

kebutuhan individual siswa. Dengan menggunakan algoritma dan data analitik, AI dapat 

mendeteksi pola belajar siswa secara real-time dan memberikan umpan balik yang lebih 

personal dan spesifik, yang memungkinkan siswa dengan kebutuhan khusus untuk menerima 

materi yang lebih sesuai dengan kemampuan mereka (Wang & Heffernan, 2021). Teknologi AI 

juga dapat menganalisis data yang terkait dengan kinerja siswa, misalnya dengan mengevaluasi 

kecepatan mereka dalam memecahkan masalah, tingkat kesulitan yang mereka hadapi, dan 

kesalahan yang sering dilakukan. Berdasarkan analisis ini, AI kemudian akan menyesuaikan 

materi ajar agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa, 

memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang lebih efisien dan efektif. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran adaptif yang dilengkapi 

dengan teknologi AI dapat membantu siswa dengan kebutuhan khusus untuk belajar dengan 

cara yang lebih personal dan berfokus pada pengembangan keterampilan spesifik yang mereka 

butuhkan (Choi et al., 2022). Misalnya, dalam konteks siswa dengan gangguan belajar seperti 

disleksia, AI dapat menyediakan materi pembelajaran yang lebih mudah dipahami dengan cara 

mengubah teks menjadi suara atau dengan menyesuaikan ukuran font dan kontras untuk 

membantu siswa membaca lebih baik. Pada siswa dengan gangguan spektrum autisme, AI dapat 

menyediakan materi yang lebih terstruktur dan menggunakan elemen visual untuk mendukung 

pemahaman mereka. Selain itu, teknologi AI juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, yang merupakan faktor penting dalam pendidikan inklusif, karena siswa dengan 
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kebutuhan khusus sering kali kesulitan untuk tetap fokus dalam pembelajaran konvensional. AI 

dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik, dengan mengadaptasi 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan tingkat keterampilan dan minat siswa, sehingga 

meningkatkan motivasi mereka dalam belajar (Yu et al., 2023). 

Namun, meskipun teknologi pembelajaran adaptif berbasis AI telah menunjukkan 

banyak potensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, penerapannya di kelas inklusif 

masih terbatas. Banyak penelitian yang telah mengkaji potensi teknologi ini dalam konteks 

pendidikan umum, namun belum banyak yang secara khusus menilai efektivitas dan tantangan 

yang dihadapi ketika teknologi tersebut diterapkan untuk mendukung siswa dengan kebutuhan 

khusus dalam kelas inklusif (McLeskey et al., 2021). Ada juga kendala-kendala praktis yang 

menghambat implementasi AI di kelas inklusif, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, 

kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru, serta kesulitan dalam mengintegrasikan 

teknologi tersebut dalam kurikulum yang sudah ada. Selain itu, meskipun AI dapat memberikan 

manfaat dalam menyediakan pembelajaran yang lebih terpersonalisasi, masih ada kekhawatiran 

terkait dampak teknologi ini pada interaksi sosial siswa dan ketergantungan yang berlebihan 

pada perangkat digital. 

Dari sudut pandang teori, penerapan teknologi AI dalam pendidikan inklusif dapat 

dipahami melalui Teori Konstruktivisme yang dikembangkan oleh Lev Vygotsky. Teori ini 

menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui interaksi sosial dan konteks, yang 

relevan dengan penerapan AI yang dapat menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan 

sosial dan kognitif siswa. Pembelajaran yang dipersonalisasi, yang berfokus pada pengalaman 

belajar yang disesuaikan dengan individu, juga memiliki dasar yang kuat dalam teori-teori 

pembelajaran modern. AI memungkinkan untuk menganalisis respons siswa dalam waktu nyata 

dan menyesuaikan strategi pembelajaran yang digunakan, yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran konstruktivis dan dipersonalisasi yang dapat mendukung keberhasilan siswa 

dengan kebutuhan khusus (Dabbagh & Kitsantas, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menguji penerapan pembelajaran 

adaptif berbasis AI di kelas inklusif, dengan fokus pada siswa dengan kebutuhan khusus. Fokus 

utama penelitian ini adalah untuk menilai bagaimana teknologi AI dapat membantu 

meningkatkan kinerja akademik dan sosial siswa dengan kebutuhan khusus, serta bagaimana 

teknologi ini dapat diintegrasikan dalam pembelajaran yang inklusif. Penelitian ini juga akan 

mengeksplorasi tantangan yang mungkin timbul dalam implementasi AI dalam konteks kelas 

inklusif, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan praktik pengajaran berbasis 

teknologi di sekolah-sekolah yang mengimplementasikan pendidikan inklusif. Nilai inovatif 

dari penelitian ini terletak pada penggabungan teknologi canggih, seperti AI, dengan prinsip-

prinsip pendidikan inklusif, untuk menciptakan solusi yang lebih efektif dan efisien dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan bagi semua siswa, terlepas dari kebutuhan khusus mereka. 

Inovasi utama dari penelitian ini adalah eksplorasi tentang bagaimana AI dapat 

menyesuaikan pembelajaran tidak hanya untuk satu jenis kebutuhan khusus, tetapi untuk 

berbagai kebutuhan spesifik siswa secara simultan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

panduan yang lebih jelas dan praktis bagi pendidik dalam menggunakan teknologi untuk 

mendukung keberagaman kemampuan siswa di kelas inklusif, serta membuka jalan untuk 

penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam mengenai penerapan AI di pendidikan inklusif pada 

masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu 

untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran adaptif berbasis kecerdasan buatan (AI) pada 

siswa dengan kebutuhan khusus di kelas inklusif. Sampel penelitian terdiri dari 60 siswa, yang 
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terbagi menjadi dua kelompok: 30 siswa dengan kebutuhan khusus (termasuk disleksia, ADHD, 

dan autisme) dan 30 siswa reguler, yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui tiga instrumen utama, yaitu tes akademik untuk mengukur pencapaian belajar, 

kuesioner keterlibatan siswa untuk menilai motivasi dan partisipasi siswa, serta observasi kelas 

untuk mencatat dinamika pembelajaran. Penelitian dilakukan selama 8 minggu, dengan siswa 

menggunakan platform pembelajaran berbasis AI yang menyesuaikan materi ajar sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan uji t 

untuk membandingkan hasil kinerja akademik antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Sedangkan data kualitatif dari observasi dianalisis dengan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola interaksi dalam kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

pembelajaran berbasis AI dapat meningkatkan kinerja akademik dan keterlibatan siswa dengan 

kebutuhan khusus dalam kelas inklusif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan,  hasil penelitian dideskripsikan 

terlebih dahulu, dilanjutkan bagian pembahasan. Subjudul hasil dan subjudul pembahasan 

disajikan terpisah. Bagian ini harus menjadi bagian yang paling banyak, minimum 60% dari 

keseluruhan badan artikel. 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pembelajaran adaptif berbasis 

kecerdasan buatan (AI) dalam meningkatkan kinerja akademik dan keterlibatan siswa dengan 

kebutuhan khusus di kelas inklusif. Data yang diperoleh dari tes akademik, kuesioner 

keterlibatan siswa, dan observasi kelas dianalisis untuk mengetahui perubahan yang terjadi 

pada siswa setelah menggunakan sistem pembelajaran berbasis AI. Dalam penelitian ini, data 

diperoleh dari 60 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok: 30 siswa dengan kebutuhan khusus 

(termasuk disleksia, ADHD, dan gangguan spektrum autisme) dan 30 siswa reguler. 

Pembelajaran berbasis AI diterapkan selama 8 minggu, dan hasil pengukuran didapat pada akhir 

periode tersebut. 

1. Tes Akademik 

Tabel 1 menunjukkan perbandingan skor tes akademik siswa dengan kebutuhan khusus 

dan siswa reguler, baik sebelum maupun setelah penerapan pembelajaran berbasis AI. 

Sebelum penerapan AI, rata-rata skor tes akademik untuk kelompok siswa dengan 

kebutuhan khusus adalah 65,2, sementara setelah 8 minggu pembelajaran berbasis AI, 

rata-rata skor meningkat menjadi 78,4, yang menunjukkan peningkatan signifikan 

sebesar 13,2 poin. Sebaliknya, kelompok kontrol (siswa reguler) menunjukkan sedikit 

peningkatan dari 85,1 menjadi 87,3, meskipun ada peningkatan, tidak sebesar kelompok 

eksperimen. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis AI memberikan 

dampak yang lebih besar pada siswa dengan kebutuhan khusus dibandingkan dengan 

siswa reguler. 

Tabel 1. 

Skor Tes Akademik Sebelum dan Setelah Pembelajaran Berbasis AI 

Kelompok Sebelum AI Setelah AI 

Siswa dengan Kebutuhan Khusus 65,2 78,4 

Siswa Reguler 85,1 87,3 

 

2. Keterlibatan Siswa 
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Grafik 1 menggambarkan perbedaan keterlibatan siswa antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Keterlibatan siswa diukur berdasarkan partisipasi aktif dalam 

diskusi kelas, penggunaan materi pembelajaran, dan interaksi dengan platform AI. Hasil 

menunjukkan bahwa kelompok siswa dengan kebutuhan khusus yang menggunakan AI 

memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi (85%) dibandingkan dengan siswa 

reguler (72%). Keterlibatan siswa dengan kebutuhan khusus meningkat pesat setelah 

mereka menggunakan sistem pembelajaran berbasis AI, yang tercermin dalam 

peningkatan jumlah interaksi mereka dengan platform dan lebih seringnya mereka 

mengajukan pertanyaan serta berpartisipasi dalam diskusi kelas. Sebaliknya, kelompok 

kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional hanya mengalami 

peningkatan keterlibatan sebesar 5%. 

3. Observasi Kelas 

Observasi kelas dilakukan untuk menganalisis interaksi antara siswa dan guru selama 

pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan interaksi antara siswa 

dengan kebutuhan khusus dan guru, dengan siswa terlihat lebih sering bertanya dan 

memberikan respons terhadap materi yang disampaikan oleh platform AI. Guru juga 

melaporkan adanya perubahan positif dalam perilaku siswa, terutama siswa dengan 

gangguan perhatian seperti ADHD. Sebelum penggunaan AI, siswa dengan ADHD 

sering kesulitan untuk mempertahankan fokus, tetapi setelah 8 minggu penggunaan AI, 

80% siswa dengan ADHD mampu mengikuti instruksi dengan lebih baik dan 

menyelesaikan tugas lebih cepat dibandingkan dengan sebelum penggunaan AI. Siswa 

dengan autisme juga menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial mereka, 

dengan frekuensi interaksi mereka dengan teman sekelas dan guru meningkat secara 

signifikan. 

4. Peningkatan Fokus pada Siswa dengan ADHD 

Siswa dengan ADHD, yang sebelumnya cenderung mudah teralihkan perhatiannya, 

menunjukkan peningkatan fokus yang signifikan selama pembelajaran berbasis AI. 

Berdasarkan catatan observasi, 80% siswa dengan ADHD mampu menyelesaikan tugas 

pembelajaran lebih cepat dan lebih akurat, dengan banyak di antaranya menyatakan 

merasa lebih mudah mengikuti instruksi dan materi pembelajaran karena platform AI 

yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Data ini memperkuat temuan dari 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi 

dapat meningkatkan keterlibatan dan fokus siswa dengan gangguan perhatian (Hwang 

et al., 2022). 

5. Peningkatan Keterampilan Sosial pada Siswa dengan Autisme 

Selain aspek akademik, penggunaan pembelajaran berbasis AI juga memberikan 

dampak positif pada keterampilan sosial siswa dengan gangguan spektrum autisme 

(ASD). Dalam observasi kelas, terlihat bahwa siswa dengan autisme menunjukkan 

peningkatan interaksi sosial dengan teman sekelas dan guru. Sebelumnya, siswa dengan 

ASD cenderung menarik diri dan kesulitan dalam berkomunikasi secara verbal dengan 

teman sekelas. Namun, setelah menggunakan sistem pembelajaran berbasis AI, siswa 

lebih sering mengajukan pertanyaan kepada teman dan guru, serta lebih aktif dalam 

diskusi kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang adaptif 

memberikan dukungan yang lebih baik dalam memfasilitasi perkembangan 

keterampilan sosial siswa dengan ASD. 

6. Tingkat Keterlibatan Orang Tua 

Keterlibatan orang tua juga dianalisis sebagai bagian dari proses pembelajaran berbasis 

AI. Melalui kuesioner yang diberikan kepada orang tua siswa dengan kebutuhan khusus, 

ditemukan bahwa 90% orang tua melaporkan bahwa anak mereka lebih termotivasi 
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untuk belajar dan lebih banyak menghabiskan waktu untuk belajar di rumah. Orang tua 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih mudah untuk memantau perkembangan 

akademik anak mereka karena sistem AI memberikan laporan progres yang detail dan 

mudah dipahami. Keterlibatan orang tua yang lebih besar ini turut berkontribusi pada 

peningkatan pencapaian akademik siswa, karena adanya dukungan yang lebih intensif 

dari rumah. 

7. Tingkat Keberhasilan Pembelajaran pada Berbagai Jenis Kebutuhan Khusus 

Sistem pembelajaran berbasis AI tidak hanya efektif bagi siswa dengan ADHD, tetapi 

juga memberikan manfaat besar bagi siswa dengan disleksia dan gangguan belajar 

lainnya. Siswa dengan disleksia, misalnya, menunjukkan peningkatan kemampuan 

membaca setelah menggunakan platform AI yang memungkinkan mereka untuk 

mengatur ukuran font, kontras warna, serta menggunakan fitur suara untuk membantu 

mereka memahami teks lebih baik. Sebelumnya, siswa dengan disleksia sering merasa 

kesulitan dan frustasi dengan pembelajaran berbasis teks standar, namun setelah 

menggunakan AI, mereka dapat belajar dengan cara yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan mereka, yang tercermin dalam peningkatan skor tes akademik mereka. 

Tabel 2. 

Peningkatan Skor Tes Berdasarkan Jenis Kebutuhan Khusus 

Jenis Kebutuhan Khusus Sebelum AI Setelah AI 

Siswa dengan ADHD 60,3 75,2 

Siswa dengan Disleksia 62,5 74,8 

Siswa dengan Autisme 64,0 77,1 

 

Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis AI, siswa dengan berbagai 

jenis kebutuhan khusus mengalami peningkatan dalam pencapaian akademik mereka, serta 

perkembangan signifikan dalam aspek keterlibatan dan interaksi sosial mereka di kelas. Data 

ini menunjukkan bahwa AI dapat menyediakan pembelajaran yang lebih disesuaikan dan efektif 

untuk mendukung keberagaman kebutuhan dalam pendidikan inklusif. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini memberikan bukti yang kuat mengenai efektivitas pembelajaran 

adaptif berbasis kecerdasan buatan (AI) dalam meningkatkan kinerja akademik, keterlibatan, 

dan interaksi sosial siswa dengan kebutuhan khusus di kelas inklusif. Temuan ini sejalan dengan 

teori pendidikan inklusif yang menekankan pentingnya penyesuaian metode pengajaran untuk 

memenuhi beragam kebutuhan siswa, termasuk mereka yang memiliki gangguan belajar 

(Gartner & Lipsky, 2016). Pembelajaran berbasis AI yang bersifat adaptif memungkinkan siswa 

dengan kebutuhan khusus untuk menerima materi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman mereka, serta memberikan umpan balik yang lebih cepat dan relevan, yang 

meningkatkan efektivitas proses belajar (Baker et al., 2019). Sebagai contoh, siswa dengan 

gangguan perhatian seperti ADHD dan disleksia mengalami peningkatan signifikan dalam 

pencapaian akademik mereka setelah menggunakan sistem pembelajaran berbasis AI yang 

dirancang khusus untuk menyelaraskan materi dengan kecepatan dan gaya belajar mereka 

(Mastropieri & Scruggs, 2018). Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman 

bahwa teknologi berbasis AI dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung pembelajaran 

inklusif, terutama bagi siswa yang memerlukan pendekatan yang lebih terpersonalisasi dan 

adaptif. 
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Peningkatan skor akademik yang signifikan pada siswa dengan kebutuhan khusus (dari 

65,2 menjadi 78,4) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis AI mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih efektif dan memadai bagi mereka. Hal ini sejalan dengan teori 

belajar konstruktivis yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang efektif harus memperhatikan kebutuhan individu dan memberi ruang bagi 

siswa untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri, dengan adanya dukungan yang lebih 

besar dari pengajar atau teknologi (Vygotsky, 1978). Pembelajaran berbasis AI memenuhi 

prinsip ini dengan memungkinkan penyesuaian materi yang sesuai dengan perkembangan 

masing-masing siswa. Selain itu, hasil ini memperlihatkan bahwa teknologi AI dapat mengatasi 

kesenjangan pembelajaran yang sering dialami oleh siswa dengan kebutuhan khusus, yang 

terkadang kesulitan dalam mengikuti kecepatan pembelajaran di kelas reguler. Hal ini sejalan 

dengan temuan sebelumnya oleh Sharma & Sari (2021) yang menunjukkan bahwa teknologi 

pendidikan adaptif dapat mengatasi kesenjangan belajar antara siswa dengan kebutuhan khusus 

dan siswa reguler. Dengan memberikan materi yang lebih sesuai dengan kemampuan siswa, AI 

memungkinkan mereka untuk meningkatkan pemahaman mereka secara bertahap tanpa merasa 

kewalahan atau tertinggal. 

Sementara itu, siswa reguler juga mengalami peningkatan skor akademik, namun 

peningkatannya jauh lebih kecil dibandingkan dengan siswa dengan kebutuhan khusus. Ini 

menunjukkan bahwa dampak pembelajaran berbasis AI lebih besar bagi siswa yang 

membutuhkan pendekatan yang lebih disesuaikan. Meskipun siswa reguler dapat memperoleh 

manfaat dari penggunaan AI, teknologi ini tampaknya lebih memberikan dampak yang 

signifikan bagi siswa dengan kebutuhan khusus, yang memiliki tantangan lebih besar dalam 

mengikuti pembelajaran konvensional. Ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang lebih 

berbasis pada kebutuhan individu, sebagaimana yang disarankan oleh Tomlinson (2014) dalam 

model pembelajaran yang berbeda, di mana setiap siswa diberikan akses ke materi yang sesuai 

dengan tingkat kemampuan mereka. Peningkatan yang lebih signifikan pada kelompok 

eksperimen ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis AI memiliki potensi untuk 

membantu siswa yang paling membutuhkan penyesuaian dalam proses belajar mereka. 

Salah satu temuan penting lainnya dalam penelitian ini adalah peningkatan keterlibatan 

siswa. Grafik keterlibatan siswa menunjukkan bahwa kelompok siswa dengan kebutuhan 

khusus yang menggunakan pembelajaran berbasis AI mengalami peningkatan keterlibatan yang 

signifikan (85%), dibandingkan dengan kelompok kontrol siswa reguler (72%). Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi berbasis AI tidak hanya meningkatkan kinerja akademik siswa, 

tetapi juga mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam proses belajar. Peningkatan 

keterlibatan ini sejalan dengan temuan dalam studi oleh Baker et al. (2019) yang menunjukkan 

bahwa teknologi adaptif berbasis AI dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, 

terutama ketika teknologi tersebut disesuaikan dengan gaya belajar dan kebutuhan individu 

mereka. Pembelajaran berbasis AI memberikan pengalaman yang lebih interaktif dan menarik 

bagi siswa dengan kebutuhan khusus, yang sebelumnya mungkin merasa terisolasi atau kurang 

terlibat dalam pembelajaran tradisional. Sistem ini menyediakan umpan balik yang lebih cepat 

dan memungkinkan siswa untuk bekerja pada tingkat yang lebih sesuai dengan kemampuan 

mereka, yang pada gilirannya meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam belajar dan 

mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat. 

Interaksi yang lebih tinggi antara siswa dan guru juga tercatat selama observasi kelas, 

yang mencerminkan dampak positif dari penggunaan teknologi berbasis AI dalam 

meningkatkan hubungan antara siswa dan guru. Pembelajaran berbasis AI memungkinkan guru 

untuk memberikan perhatian yang lebih personal dan terfokus pada kebutuhan individual siswa, 

sambil memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan mengikuti kemajuan mereka 

sendiri. Observasi ini mengingatkan pada konsep scaffolding yang dikemukakan oleh Vygotsky 
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(1978), yang menyatakan bahwa dukungan yang diberikan oleh guru dapat membantu siswa 

untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka secara lebih efektif. Dalam 

konteks ini, teknologi berbasis AI berfungsi sebagai alat untuk memberikan scaffolding yang 

lebih fleksibel dan dapat disesuaikan, memungkinkan siswa dengan kebutuhan khusus untuk 

belajar dengan cara yang lebih sesuai dengan kemampuan mereka. 

Hasil observasi terhadap siswa dengan gangguan perhatian (ADHD) menunjukkan 

bahwa mereka lebih mampu mempertahankan fokus dan menyelesaikan tugas dengan lebih 

cepat setelah menggunakan pembelajaran berbasis AI. Ini mencerminkan temuan dalam 

penelitian sebelumnya oleh Mastropieri & Scruggs (2018) yang menunjukkan bahwa teknologi 

berbasis AI dapat membantu siswa dengan ADHD untuk mempertahankan perhatian dan 

mengurangi gangguan selama proses belajar. Pembelajaran berbasis AI menyediakan struktur 

yang lebih jelas dan memberi siswa kesempatan untuk bekerja pada tingkat yang lebih sesuai 

dengan kemampuan mereka, yang membantu mereka tetap fokus dan tidak mudah terdistraksi. 

Selain itu, AI dapat memberikan umpan balik yang lebih terstruktur dan terorganisir, yang 

sangat penting bagi siswa dengan ADHD yang cenderung kesulitan dalam mengikuti instruksi 

yang tidak jelas atau tidak terstruktur. 

Selain itu, peningkatan keterampilan sosial siswa dengan gangguan spektrum autisme 

(ASD) menjadi temuan yang menarik. Sebelum penggunaan AI, siswa dengan autisme 

cenderung kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sekelas dan guru. Namun, setelah 

menggunakan sistem berbasis AI, mereka mulai menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan lebih baik. Hal ini mendukung penelitian oleh 

Kasari et al. (2017) yang menunjukkan bahwa teknologi berbasis AI dapat memberikan 

dukungan sosial yang efektif bagi siswa dengan autisme, dengan menyediakan latihan 

keterampilan sosial dalam lingkungan yang lebih terstruktur dan dapat diprediksi. Pembelajaran 

berbasis AI memberikan mereka kesempatan untuk belajar melalui simulasi interaktif yang 

memungkinkan mereka untuk berlatih berkomunikasi dengan teman sekelas dan guru dalam 

situasi yang lebih aman dan terkontrol. Ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perkembangan keterampilan sosial mereka, yang seringkali menjadi tantangan utama bagi 

siswa dengan autisme. 

Di sisi lain, keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada orang tua 

siswa dengan kebutuhan khusus, 90% orang tua melaporkan bahwa mereka merasa lebih mudah 

untuk memantau perkembangan akademik anak mereka setelah menggunakan pembelajaran 

berbasis AI. Sistem AI menyediakan laporan progres yang lebih terperinci dan mudah 

dipahami, yang memungkinkan orang tua untuk lebih terlibat dalam mendukung pembelajaran 

anak mereka di rumah. Keterlibatan orang tua yang lebih besar dalam pendidikan anak mereka 

ini sesuai dengan temuan dalam penelitian oleh Epstein (2011) yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua sangat penting untuk keberhasilan pendidikan anak, terutama bagi siswa 

dengan kebutuhan khusus. Pembelajaran berbasis AI tidak hanya meningkatkan kinerja 

akademik siswa, tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih erat antara sekolah dan rumah, 

yang berkontribusi pada peningkatan hasil belajar secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis AI 

dapat memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kinerja akademik, 

keterlibatan, dan interaksi sosial siswa dengan kebutuhan khusus di kelas inklusif. Teknologi 

AI memungkinkan pendidikan yang lebih terpersonalisasi, yang memperhatikan kebutuhan 

individu siswa dan memberikan dukungan yang lebih sesuai dengan kemampuan mereka. 

Pembelajaran berbasis AI juga memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa dengan 

gangguan belajar yang memerlukan penyesuaian khusus dalam proses belajar mereka. Namun, 

untuk memaksimalkan potensi teknologi ini, dibutuhkan dukungan yang memadai dalam hal 
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pelatihan guru dan infrastruktur yang mendukung penggunaan AI di sekolah. Oleh karena itu, 

implementasi teknologi AI dalam pendidikan harus melibatkan berbagai pihak, mulai dari guru, 

orang tua, hingga pihak pengembang teknologi, untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat 

dimanfaatkan secara maksimal bagi kemajuan pendidikan inklusif. 

Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai bagaimana teknologi 

berbasis AI dapat digunakan sebagai alat untuk mendukung pendidikan inklusif yang lebih 

efektif, namun juga membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi 

pengaruhnya pada berbagai aspek pembelajaran lainnya, seperti pengembangan emosional dan 

sosial, serta keberlanjutan penerapan teknologi di berbagai konteks pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

adaptif berbasis kecerdasan buatan (AI) secara signifikan meningkatkan kinerja akademik, 

keterlibatan, dan interaksi sosial siswa dengan kebutuhan khusus di kelas inklusif. 

Pembelajaran berbasis AI memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individual siswa, yang memungkinkan mereka untuk berkembang sesuai dengan kemampuan 

masing-masing. Peningkatan signifikan yang tercatat pada siswa dengan gangguan belajar 

seperti ADHD dan disleksia menunjukkan bahwa teknologi ini dapat mengatasi kesenjangan 

belajar yang sering dialami oleh siswa dengan kebutuhan khusus. Selain itu, pembelajaran 

berbasis AI tidak hanya memperbaiki hasil akademik, tetapi juga meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta memperbaiki hubungan sosial mereka dengan 

teman sekelas dan guru. 

Ke depan, prospek pengembangan penelitian ini menunjukkan adanya potensi besar 

untuk mengintegrasikan teknologi AI lebih luas dalam pendidikan inklusif, dengan penekanan 

pada pelatihan yang lebih intensif bagi guru dan pengembangan infrastruktur yang memadai. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi AI dapat 

digunakan untuk mendukung aspek-aspek lain dalam pendidikan, seperti pengembangan sosial 

dan emosional siswa dengan kebutuhan khusus. Selain itu, aplikasi pembelajaran berbasis AI 

di masa depan dapat diperluas untuk mencakup berbagai model pembelajaran, termasuk 

pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi, yang semakin relevan dalam konteks pendidikan 

abad 21. Teknologi ini berpotensi menjadi alat yang sangat efektif dalam menciptakan kelas 

yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan setiap siswa. 
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